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The levels of hs-CRP in patients with coronary heart disease

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=105567& |okasi=lokal

Aterosklerosis sebagal penyebab terjadinya PJK merupakan proses multifaktorial karena banyak sekali
faktor-faktor yang menyebabkannya dengan mekanisme yang saling terkait. Saat ini proses aterosklerosis
dianggap sebagai proses inflamasi. Inflamasi terbukti berperan penting padainisiasi, progresi maupun
destabilisasi plak aterosklerosis. High sensitivity C-reactive protein (hs-CRP) merupakan salah satu petanda
inflamasi yang penting pada penyakit jantung koroner (PJK) yang berhubungan dengan tingkat keparahan
aterosklerosis, iskemi miokardium dan nekrosis miokardium. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
dan membandingkan kadar hs-CRP pada pasien sindroma koroner akut (SKA), PJK kronik dan bukan PIK,
serta untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara kadar hs-CRP dengan kadar enzim CKMB pada
pasien infark miokard akut (IMA). Penelitian bersifat observasional deskriptif dan analitik dengan
pendekatan potong lintang. Dilakukan pemeriksaan kadar hs-CRP dengan metode chemiluminescent pada
21 pasien SKA, 20 pasien PJK kronik dan 20 bukan PIJK. Didapatkan kadar hs-CRP rerata pada pasien
SKA, PJK kronik dan bukan PIJK sebesar 8,40 (SD 5,53) mg/l, 2,81 (SD 2,09) mg/l dan 1,07 (SD 0,81) mg/I.
Analisis statistik didapatkan perbedaan kadar hs-CRP yang bermakna antara pasien SKA, PIJK kronik dan
bukan PJK (p 0,000). Kadar hs-CRP mempunyai korelasi positif yang bermakna dengan kadar enzim
CKMB padapasien IMA (p 0,004). Sebagai kessmpulan, kadar hs-CRP pada pasien SKA secara bermakna
lebih tinggi dibanding PIK kronik dan bukan PIJK. Terdapat hubungan yang bermakna antara peningkatan
kadar hs-CRP dengan peningkatan kadar enzim CKMB. (Med J Indones 2004; 13: 102-6)
<hr><i>Coronary heart disease (CHD) due to atherosclerosisis a multifactorial process with multiple
interdependent factors. At present time, atherosclerosis is considered to be an inflammatory process. It has
been proven that inflammation plays a mayor role in the initiation, progression as well as the destabilitation
of the atherosclerosis plague. High sensitivity C-reactive protein (hs-CRP) is one of the most important
inflammatory marker in CHD and directly related to the extent and severity of atherosclerosis, extent of
myocardial ischemia and myocardial necrosis. The purpose of this study isto determine hs-CRP levelsin
patients with acute coronary syndrome (ACS), chronic CHD and non CHD. And, to determine the
correlation between hs-CRP levels and CKMB enzyme level in patients with acute myocardial infarction
(AMI). Thisis adescriptive observational analytic study with cross sectional design. hs-CRP levels were
measured by using chemiluminescent method on 21 ACS patients, 20 chronic CHD patients and 20 non
CHD patients. The mean hs-CRP level in ACS, chronic CHD and non CHD patients were respectively 8.40
(SD 5.53) mg/l, 2.81 (SD 2.09) mg/l and 1.07 (SD 0.81) mg/l. A statistically significant differencein hs-
CRP level was found between ACS, chronic CHD and non CHD (p = 0.000). A positive correlation was
found between hs-CRP level and CKMB enzyme level in AMI patients (p = 0.004). In conclusion hs-CRP
level is consistently higher in patients with ACS compared to patients with chronic CHD and non CHD. A
positive correlation was found between the increased level of hs-CRP and CKMB enzyme level. (Med J
Indones 2004; 13: 102-6)</i>
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